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 Lightweight concrete adalah jenis beton yang memiliki berat jenis lebih 

rendah dibandingkan beton konvensional dengan berat jenis di bawah 1.860 kg/m³ 

dan kuat tekan maksimumnya 41.360 MPa. Lightweight concrete dapat dibuat 

dengan berbagai cara, seperti penambahan foam dan menggunakan agregat ringan. 

Expanded polystyrene sebagai salah satu bahan industri yang sering ditemukan 

merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai agregat. Penggunaan 

foam dan expanded polystyrene dalam beton dapat mengurangi berat jenis beton 

secara siginifikan. Komposisi dari lightweight concrete terdiri atas portland 

composite cement, expanded polystyrene, air dan foam. Sorptivity adalah 

sebagai ukuran kapasitas medium untuk menyerap atau menyerap cairan 

dengan pori-pori. Permukaan beton biasanya terpapar 1 sisi, sehingga pengujian 

sorptivity dilakukan untuk mengetahui penyerapan cairan suatu beton yang 

terpapar air. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengujian sorptivity 

terhadap beton ringan dengan variasi diameter expanded polystyrene dan rasio 

W/C. Hasil pengujian sorptivity benda uji akan dibandingkan dengan beton 

normal. 
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 Lightweight concrete is a type of concrete that has a lower specific gravity 

than conventional concrete which has a specific gravity below 1,860 kg / m³ and a 

maximum compressive strength of 41,360 MPa. Lightweight concrete can be 

made in various ways, such as adding foam and using lightweight aggregates. 

Expanded polystyrene as an industrial material that is often found is one that can 

be used as an aggregate. Foam and expanded polystyrene in concrete can 

significantly reduce the specific gravity of concrete. The composition of 

lightweight concrete consists of portland composite cement, expanded 

polystyrene, water and foam. Sorptivity is a measure of the capacity of the 

medium to absorb or absorb fluids with pores. Concrete surfaces are usually 

exposed to one side, sorptivity testing serves to determine the liquid absorption of 

a concrete exposed to water. This research was conducted to analyze sorptivity 

testing of lightweight concrete with expanded polystyrene diameter variation and 

W / C ratio. Sorptivity test results of the test object will be compared with normal 

concrete. 
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Abstrak 

lightweight concrete ada/ah jenis beton yang memiliki berat jenis lebih rendah 
dibandingkan beton konvensiona/ dengan berat jenis di bawah 1.860 kg/m 3 dan kuat tekan 
maksimumnya 41.360 MPa Lightweight concrete dapat dibuat dengan berbagai cara, sepeni 
penambahan foam dan menggunakan agregat ringan. Expanded polystyune sebagai salah satu 
bahan industri yang sering ditemukan merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai 
agregat. Penggunaan foam dan expanded polystyrene dalam beton dapat mengurangi berat jenis 
beton secara siginifikan. Komposisi dari lightweight concrete terdiri atas port/and composite 
cement, expanded polystyrene, air dan foam . Sorptivity adalah sebagai ukuran kapasitas medium 
untuk menyerap atau menyerap cairan dengan kapilaritas. Pennukaan beton biasanya terpapar I 
sisi, sehingga pengujian sorptivity dilakukan untuk mengetahui kapilaritas suatu beton yang 
terpapar air. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengujian sorptivity terhadap beton 
ringan dengan variasi diameter expanded polystyrene dan rasio W/C. Hasil pengujian sorptivity 
benda uji akan dibandingkan dengan beton nonnal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada era revolusi industri 4.0 ini pembangunan infrastruktur dan teknologi 

terus berkembang pesat. Negara dari berbagai macam benua berlomba 

menciptakan infrastruktur yang kokoh dan cantik, salah satunya adalah negara 

Indonesia. Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 17.504 pulau 

dengan jumlah penduduk 269 juta jiwa. Untuk membangun suatu negara besar 

diperlukan sarana infrastruktur yang baik dan mumpuni. Sarana yang dimaksud 

adalah fasilitas umum seperti sekolah, rumah sakit, jalan tol, stasiun kereta api, 

pelabuhan dan bandara. Pembangunan infrastruktur dapat meningkatkan 

perekonomian di daerah tersebut dan mempermudah akses antar wilayah. 

Pembangunan infrastruktur tidak terlepas dari material pendukungnya 

seperti beton, baja, dan kayu. Material pendukung yang paling umum adalah 

beton yang mana terbuat dari campuran semen, air, agregat kasar dan agregat 

halus. Beton memiliki keunggulan tersendiri yaitu dapat menahan kuat tekan yang 

besar serta durabilitas yang baik terhadap api dan perkaratan. Beton segar 

memiliki mobilitas yang baik untuk membangun sebuah infrastruktur karena 

mudah diangkut dan memiliki sifat flowability sehingga dapat lebih mudah untuk 

dicetak dalam bentuk apapun. Variasi W/C dapat menentukan kuat tekan suatu 

beton dan kemampuan flowability. Beton dapat diaplikasikan pada bangunan 

struktur atas maupun struktur bawah. Struktur atas merupakan bangunan 

penopang beban hidup, beban mati, dan gempa sedangkan struktur bawah 

merupakan bangunan pondasi yang berfungsi menyalurkan beban dari struktur 

atas ke struktur bawah dan kemudian ke tanah. 

Beton terdiri dari beberapa macam jenis, salah satunya ialah beton ringan 

atau lightweight concrete. Beton ringan mempunyai massa jenis yang lebih kecil 

dibandingkan beton konvensional dengan tujuan mengurangi beban sendiri 

sehingga dapat mengurangi beban pada pondasi struktur bawah. Beton ringan 

pada umumnya memiliki berat jenis berkisar 600-1.600 kg/m3. Beton ringan dapat 
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digunakan untuk bangunan bertingkat tinggi (high rise building) dikarenakan 

mengurangi anggaran biaya pondasi struktur bawah dan lebih tahan terhadap 

gempa. 

Beton ringan memiliki berbagai alternatif untuk mengurangi berat, salah 

satunya adalah dengan menggunakan foam. Foam berfungsi untuk mengurangi 

volume bahan pada beton sehingga beton menjadi lebih ringan. Pasir yang 

digunakan sebagai agregat dalam beton konvensional diganti dengan expanded 

polystyrene sehingga dapat mengurangi berat beton. Pada penelitian ini dilakukan 

pengujian sorptivity untuk mengetahui kemampuan beton untuk menyerap air 

melalui pori-pori. Air yang terserap dapat menyebabkan korosi pada beton 

bertulang sehingga semakin sedikit air yang terserap maka beton akan semakin 

baik karena durabilitas beton terhadap air semakin meningkat.. Berdasarkan 

uraian diatas dilakukan analisis sorptivity test terhadap variasi diameter expanded 

polystyrene dan W/C. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas mengenai pengaruh variasi ukuran 

expanded polystyrene dan variasi W/C suatu beton maka rumusan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana analisis pengujian sorptivity pada beton ringan terhadap variasi 

diameter expanded polystyrene? 

2. Bagaimana analisis pengujian sorptivity pada beton ringan terhadap variasi 

W/C? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diatas, tujuan penelitian ini mengenai 

pengaruh variasi ukuran expanded polystyrene dan variasi W/C suatu beton adalah 

sebagai berikut: 

1. Memahami dan menganalisis pengaruh variasi ukuran expanded polystyrene 

terhadap softifity test. 

2. Memahami dan menganalisis pengaruh variasi W/C suatu campuran beton 

terhadap softifity test. 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini mengenai pengaruh variasi ukuran 

expanded polystyrene dan rasio W/C terhadap sorptivity test lightweight concrete 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian variasi W/C 0,455 ; 0,470 ; 0,485. (berdasarkan ASTM C109-13) 

2. Persentase expanded polystyrene (EPS) dengan diameter 1, 2, dan 3 mm 

3. Rasio foam agent dan air sebesar 1:40. 

4. Metode pembuatan foamed concrete menggunakan pre-foamed method. 

5. Cetakan silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 20 cm. 

6. Pengujian beton segar yang dilakukan adalah slump flow test dan setting 

time test. 

7. Perawatan benda uji menggunakan oven. 

8. Pengujian sorptivity pada penelitian ini berdasarkan standar ASTM C1585-

04  

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian mengenai pengaruh variasi 

ukuran expanded polystyrene dan variasi W/C suatu beton dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer pada penelitian ini adalah data yang dihasilkan secara langsung 

dalam softifity test mengenai pengaruh variasi ukuran expanded polystyrene dan 

variasi W/C suatu beton yang dilakukan di laboratorium dan hasil konsultasi 

dengan dosen pembimbing. 

 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung dari 

objek penelitian dan literature review yang terdapat dari internet dan journal. 

Dalam penelitian ini data sekunder berupa studi pustaka sebagai referensi yang 

berkaitan dengan pembahasan. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai mengenai analisis 

pengujian sorptivity pada beton ringan terhadap variasi diameter expanded 

polystyrene dan W/C dijelaskan menjadi lima bagian yaitu: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

dari penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan 

sistematika penulisan.  

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai 

teori dari pustaka dan literatur tentang definisi lightweight concrete , foamed 

concrete, material penyusun lightweight foamed concrete, karakteristik 

lightweight foamed concrete, komposisi campuran, pengujian beton, softifity test  

serta berisi penelitian terdahulu yang dijadikan acuan. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang spesifikasi material dan alat uji yang digunakan, 

pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan 

pengujian benda uji. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil pengolahan data yang didapatkan dari pengujian 

pengaruh variasi ukuran expanded polystyrene dan variasi W/C suatu beton 

 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini dilakukan penarikan kesimpulan dari penelitian serta saran 

untuk memperbaiki penelitian. 
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